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RINGKASAN

PENGERINGAN BAHAN HASIL PERTANIAN MENGGUNAKAN POMPA
KALOR DENGAN REFRIGERAN R22 DAN PEMANAS ENERGI SURYA
Oleh : Digdo Listyadi S. ,Program Studi Teknik Univbersitas Jember

Di Indonesia penggunaan pompa kalor sebagai alat bantu pengeringan sudah
dilakukan oleh beberape peneliti. Penelitian terakhir yang dilakukan oleh Supranto
(1998) dengan fluida kerja R114 dan dengan pemanas air heater ( listrik). Telah
menghasilkan hasil yang memuaskan. Namun demikian, perlu dikembangkan lagi
dengan pemanas yang bukan bersumber dari qlergi listrik. Disamping itu, pemakaian
refrigeran R114 kurang dikenal oleh kebanyakan masyarakat. Sebaliknya refrigeran
R22 memiliki Kkelebihan-kelebihan dengan nilai viskositas dan daya hantar lebih
tinggi (ASHRAE, 1997).

Bahan hasil pertanian yang dimaksud disini adalah : jahe, temulawak dan
kunir. Kedua bahan ini biasanya digunakan untuk bahan dasar jamu. Jika bahan-bahan
tersebut dikeringkan dengan suhu dan kelembaban udara yang tinggi maka komposisi
Kimiawinya akan berubah. Tapi jika dikeringkan dengan suhu udara dan kelembaban
vang rendah komposisi kimiawinya akan cenderung tetap.

Penelitian ini adalah merancang bangun suatu sistem pengeringan bahan
hasil pertanian menggunakan pompa kalor dengan refrigeran R22 dan pemanas energi
surya. Serta mengidentifikasi karakteristik proses pengeringan bahan hasil pertanian
(Jahe, temulawak dan kunir ) dengan udara kering bersuhu dan berkelembabahn
rendah. . '

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah merancang bangun  suatu
sistem pengeringan bahan  hasil  pertanian menggunakan pompa  kalor dengan
refrigeran R22 dan pemanas energi surya.. Setelah system pompa kalor air selesai
dibangun maka dilakukan *pengukuran yang meliputi pengukuran : pengukuran
radiasi matahari, kelembaban udara, pengukuran temperature, kadar air bahan, berat
bahan.

Dari  penelitian dan pengamatan yang telah dilakukan maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut : (i). Proses pengeringan dengan alat bantu
pompa menggunakan Refrigeran R22 dan pemanas Energi surya terjadi pada daerah

Kecepatan penurunan, (i), Tren penurunan berat bahan pada ketiga percobaan
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tersebut hampir sama, pada saat menggunakan kecepata udara 3 m / det, penurunan
pahan memiliki tren garis furus. Sedangkan saat mengggunakan keceptan udara 2
modet, tren garis yang dibentuk cenderung 1T;eiellgktlng, (iii). Proses penggeringan
menggunakan dengan udara 2 m/det lebih baik hasiinya dibandingkan dengan
menggunakan kecepatan udara 3 m/det, (iv). Nilai kadar air bahan yang diperoleh
setelah bahan dikeringken dengan pompa kalor ini selama 5 jam atau 300 menit,
menunjukkan bahwa nilai kadar air yang diperoleh dengan pemanasan udara
oerkecepatan 2 m/det lebih tinggi dari pada jika menggunakan kecepatan 3 my/det.
Tetapi perbedaan itu tidak terlihat secara nyata setelah bahan dikeringkan lebih dari

645 menit.




SUMMARY

THE DRYING OF THE AGRICULTURE PRODUCT THAT USE THE HEAT
PUMP WITH REFRIGERANT R22 AND THE SUN ENERGY AS THE HEAT
RESOURCE

Digdo Listvadi S. The Engineering Program Study . The University Of Jember

Some researchers in Indonesia has been developed the drying system that use

the heat pump. Latest experiment that done by Supranoto (1998) use the refrigerant

14 and electric heater had have good result. Nevertheless, this system need to be

re develop such as use the sun energy as the heat resource, beside that the material

© refrigerant R114 is not familiar to the people and in the other hand, refrigerant R22
ave more advantages in viscosity and conductivity (ASHRAE, 1997).

T'he agriculture products that-means in this experiment are ginger, temulawak

1 Kunir usually use to make the traditional drugs (jamu). If those are materials were

Zrvig in high temperature and humidity will imake the composition damage, so those

materials have to dry i low and humidity condition.

The experiment is to design a drying system that use heat pump to drying the
azniculture product. And the heat pump use R22 as the refrigerant. The experiment is
also to identification the characteristic of the drying process of the agriculture product
that use the dry air that have low temperature and humidity.

The fist steps of the experiment are design a system drying and take the
measuring data of this system. The data that will take in the experiment such as: sun
rachation, air humidity, temperature, water ratio, and weight of sample.

The experiment had have the result such as: 1). the drying process that use the
eat pump and sun drying as the heater take place on the decreasing velocity ii). The
rend line of decreasing weight the sample on the third experiment almost same,
neither using 3 m/sec or 2 m/sec the air velocity iii). The drying process that use

elocity air 2 m/sec have more good result in decreasing weight of the sample than
use 3 m/sec 1v). The water ratio of the sample that had been drying by the heat pump
afier 5 hour or 300 minute showed that the water ratio of the sample that dried use air

velocity 2 m/sec more higher than use air velocity 3 m/sec. But this different not

showed after 645 minute of drying.
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